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ABSTRACT 

 

Fakhrunnisa. 2018. The Implementation of Counseling Rational-Emotive 

Behavioural Therapy Approach to Resolve Deviant Behaviour to the 

Effect of Broken Home. Skripsi. Guidance and Counseling. Education 

Department Teacher Training and Education Faculty. Muria Kudus 

University. Advisor: (i) Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., Kons., (ii) Drs. Arista 

Kiswantoro, M.Pd. 

 

Deviant behavior to the effect of broken home is a condition, situation in 

the family is a divorce or absence of one parent so that the children becomes less 

able to control themselves, especially in deviant action or behavior. To help client 

who experience deviant behavior to the effect of broken home then the writer 

applies counseling rational-emotive behavior therapy approach (REBT). 

The purpose of this study is: 1. Search factor cause deviant behavior to 

the effect of broken home. 2. To description implementation rational-emotive 

behavioural therapy approach to help resolve deviant behavior to the effect of 

broken home for children in Lau village. 

The type of research that used is case study guidance and counseling with 

qualitative research method. Subjects in the study as many as three children life in 

Lau village Dawe Kudus who have problems of deviant behavior. Data collection 

methods used are interview, observation and documentation as complementary 

method, so later get accurate data about problems under study that is about 

deviant behavior problems. 

Based on the result and analysis this study indicated cause TA, DA, HR 

experience deviant behavior to the effect of broken home caused: 1. TA 

counselee, internal factors are from within TA self that negative perception of 

broken home, an negative perception about her father is not love her, and negative 

perception about her situation that her parents often scoled so that it ventured by 

behaving against parents, leaving from home and not come back. External factors 

are from family who less give love to children, parents are not fair with fellow 

child, authoritarian parents often scold their child. 2. DA counselee from internal 

factors are factor from within herself which is feeling unfair be born in a broken 

home family, sure that her mother only concerned about her work not paying 

attention to DA and vent her behavior by fighting her parents, looking for 

happiness with leaving from home and not come back. External factors are from 

family which less give pay attention and affection to children and playmate 

environment. 3. HR counselee, internal factors are from HR self that is negative 

thoughts about the responsibility to looking money for family HR was feel 

depressed, so that it ventured with against parents, leaving from home and not 

come back. External factors are from family give less affection to children, family 

who pressed HR to looking money so HR feel depressed to seek freedom, 

happiness bay running in negative social environment to relieve pressure in the 

family by deviant behavior like: smoke (under age), alcohol, illegal street racing. 

From the result of the counseling three o the counselees can resolve deviant 

behavior to the effect of broken home. based on the result, then researcher 
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conclution that level of success rational-emotive behavioral therapy approach in 

which add additional techniques, namely behavior dispute (behavioral 

disputation) and give homework (homework assignments) used to resolve deviant 

behavior so that counselees can changes their behavior positively. This is 

evidenced by change in mindset, feelings and behavior of the counselees. 

Counselees are able to manage their mindset, emotional and their behavior 

positively. 

Researcher give recommend for: 1.  To counselees who experience 

deviant behavior to the effect of broken home, expected can manage their 

perception to better understand situation that exist in themselves, and understand 

the impact of deviant behavior, so that counselees must think mature and can 

changes negative perception to be positive perception about divorce and death of a 

destiny. 2.  Expected as chairman of the RT must be better can pay attention 

pronlems in environment of this citizens so that can calm life, peace. 3. To 

communities, expected communities can give motivational support to children 

who experience situation the family broken home so that children can feel comfort 

in the communitie so that children behavior can be positive. 4. Expected as 

parents can give affection child so they can develop well, parents musb be able to 

self-introspect so that they become parents who are better able to be accepted by 

themselves and their children, to be their role model, can teach, raising and giving 

love to their children. 5. To friends, exected to be friend must can support and 

encourage their friends who experience problems deviant behavior to the effect of 

broken home can think and behave even better. 6. To researcher, for develop next 

research, in an effort to handle deviant behavior to the effect of broken home, it is 

better to understand the condition of counselee in facing the difficulties that a rise 

related to the problems experienced by the counselee. Besides that, in conducting 

research, more references are added so that they have enough stock in conducting 

research and it will be easier to apply Rational-emotive behavioral therapy 

(REBT). 

 

Key Word: Counseling Rational-Emotive Behaviour Therapy Approach (REBT), 

Deviant Behaviour to the Effect of Broken Home. 
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ABSTRAK 

Fakhrunnisa. 2018. “Penerapan Konseling Pendekatan Rational-Emotive 

Behavior Therapy (REBT) Untuk Mengatasi Perilaku Menyimpang 

Akibat Broken Home”. Skripsi Bimbingan Dan Konseling Fakultas 

Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Pembimbing: (i) 

Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., Kons., (ii) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd., 

Perilaku menyimpang akibat broken home merupakan suatu kondisi, 

keadaan di dalam keluarga adanya perceraian atau ketidakadaan salah satu orang 

tua sehingga mengakibatkan anak menjadi kurang dapat mengontrol dirinya 

sendiri, khusunya pada tindakan atau perilaku menyimpang. Untuk membantu 

klien yang mengalami perilaku menyimpang akibat broken home maka penulis 

menerapkan konseling pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT). 

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Menemukan faktor penyebab perilaku 

menyimpang akibat broken home. 2. Mendeskripsikan penerapan pendekatan 

Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk membantu mengatasi 

perilaku menyimpang akibat broken home pada anak di Desa Lau. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus Bimbingan dan 

Konseling dengan metode penelitian kualitatif. Subyek yang diteliti sebanyak 

tiga anak yang beralamatkan di desa Lau Dawe Kudus yang memiliki 

permasalahan terhadap perilaku menyimpang. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode wawancara, observasi   dan dokumentasi sebagai 

pelengkap, sehingga nantinya mendapatkan data    yang akurat terhadap 

permasalahan yang diteliti yaitu permasalahan  tentang perilaku menyimpang. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis penelitian ini menunjukan 

penyebab TA, DA, HR mengalami perilaku menyimpang akibat broken home 

disebabkan: 1. Konseli TA berasal dari faktor internal adalah berasal dari dalam 

diri TA sendiri yaitu persepsi negatif terhadap broken home, dan persepsi negatif 

tentang ayahnya yang tidak menyayanginya, dan persepsi negatif tentang keadaan 

dirinya yang sering di marahi orang tuanya sehingga melampiaskan dengan cara 

berperilaku melawan orang tua, pergi dari rumah tidak pulang. Faktor 

eksternalnya yaitu berasal dari keluarga yang kurang memberikan kasih sayang 

kepada anak, orangtua tidak adil dengan sesama anak, orangtua otoriter sering 

memarahi anak. 2. Konseli DA berasal dari faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri yang dialaminya yaitu merasa tidak adil dilahirkan dalam 

keluarga broken home, yakin bahwa ibunya hanya mementingkan pekerjaannya 

tidak memperhatikan DA dan melampiaskan perilakunya dengan cara melawan 

orang tua, mencari kebahagiaan pergi dari rumah tidak pulang. Faktor 

eksternalnya yaitu berasal dari keluarga yang kurang memberikan perhatian dan 

kasih sayang kepada anak dan lingkungan teman bermain. 3. Konseli HR berasal 

dari faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri HR sendiri yaitu 

pemikiran yang negatif tentang tanggung jawab untuk mencari uang untuk 

keluarga HR merasa tertekan, sehingga melampiaskan dengan melawan orang 

tua, pergi dari rumah tidak pulang. Faktor eksternalnya yaitu berasal dari 

keluarga kurang memberikan kasih sayang kepada anak, keluarga yang menekan 

HR untuk mencari nafkah sehingga HR merasa tertekan hingga mencari 



 

xii 
 

kebebasan, kebahagiaan dengan lari dalam lingkungan pergaulan yang negatif 

untuk menghilangkan tekanan di dalam keluarga dengan berperilaku menyimpang 

seperti: merokok (di bawah umur), miras (minum-minuman keras), balapan liar 

(trek-trekan). Dari hasil konseling ketiga konseli tersebut untuk dapat mengatasi 

perilaku menyimpang akibat broken home. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa tingkat keberhasilan pendekatan Rational-

Emotive Behaviora Therapay (REBT) yang di dalamnya menambahkan teknik 

tambahan yaitu dispute tingkah laku (behavioral disputation) dan memberikan 

pekerjaan rumah (homework assignments) digunakan untuk mengatasi perilaku 

menyimpang sehingga konseli dapat merubah perilakunya secara positif. Hal ini 

dibuktikan adanya perubahan pola pikir maupun perasaan dan tingkah laku dari 

konseli. Konseli mampu mengelola pemikiran emosi dan perilakunya secara 

positif. 

Peneliti memberikan saran kepada: 1. Konseli yang mengalami perilaku 

menyimpang akibat broken home, diharapkan dapat  mengelola persepsi, lebih 

memahami keadaan yang ada pada dirinya, dan memahami dampak yang 

ditimbulkan perilaku menyimpang, sehingga konseli harus mampu berpikir 

dewasa dan dapat mengubah persepsi negatif menjadi persepsi positif akan 

perceraian dan kematian adalah sebuah takdir. 2 Diharapkan sebagai ketua RT 

atau rukun tetangga harus lebih dapat memperhatikan permasalahan-

permasalahan di dalam lingkungan warganya sehingga dapat hidup tenang, 

tentram. 3. Bagi Masyarakat Diharapkan masyarakat dapat memberikan 

dukungan motivasi terhadap  anak yang mengalami keadaan keluarga yang 

broken home sehingga anak dapat merasakan kenyamanan di dalam lingkungan 

masyarakat sehingga perilaku anak dapat lebih positif. 4. Diharapkan sebagai 

orang tua dapat lebih memperhatikan anak sehingga dapat berkembang dengan 

baik, harus dapat intropeksi diri sehingga menjadi orang tua yang lebih baik 

dapat diterima diri sendiri dan anak, menjadi panutan, dapat mendidik, 

membesarakan dan memberikan kasih sayang kepada anak. 5. Bagi teman 

diharapkan agar sebagai teman harus dapat mendukung dan mendorong 

temannya yang mengalami permasalahan perilaku menyimpang akibat broken 

home untuk dapat berfikir dan berperilaku lebih baik lagi. 6. Kepada peneliti 

selanjutnya, untuk pengembangan  penelitian selanjutnya, dalam upaya 

menangani perilaku menyimpang akibat broken home hendaknya lebih 

memahami kondisi konseli dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang muncul 

terkait dengan permasalahan yang dialami oleh konseli. Selain itu dalam 

melakukan penelitian lebih memperbanyak referensi agar mempunyai cukup 

bekal dalam melakukan penelitian dan akan lebih mudah menerapkan Rational-

Emotive Behavior Therapy (REBT). 

 

Kata kunci: Konseling Pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT), 

Perilaku Menyimpang Akibat Broken Home”. 
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